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Allah SWT di dalam Alquran mengatakan bahwa Dia memiliki nama yang sangat indah 

dan sangat bagus maknanya yang disebut dengan Asmaul Husna. Maka berdoa dan 

memintalah kepada Allah dengan nama-nama yang bagus itu. Secara tersirat kita bisa 

mengartikan bahwa Allah SWT menginginkan ketika kita akan meminta sesuatu kepada 

Allah, seyogyanya yang diminta itu ada kita selipkan panggilan dari Asmaul Husna itu 

kepada Allah SWT. Misalnya, ketika kita ingin meminta rezeki, selain kita mengatakan Ya 

Allah, maka sebaiknya kita menggunakan Ya Razzak. Ya Allah berikanlah saya rezeki, Ya 

Razzak berikanlah saya rezeki. Ya Razzak itu artinya yang memberikan rezeki. Atau misalnya 

kita ingin menjadi seorang orang tua yang penyayang. Ya Allah aku ingin menjadi seorang 

orang tua yang penyayang. Maka alangkah indahnya kalau kita mengiringi doa itu dengan Ya 

Rahmaan Ya Rahiim, jadikanlah aku menjadi orang yang penyayang mengikuti sifat 

rahmanMu Ya Allah, mengikuti sifat rahimMu Ya Allah. 

Mengiringi doa dengan 99 sifat atau nama, Asmaul Husna itu adalah sesuatu yang 

sangat baik. Bagi Allah itu ada nama-nama yang bagus, maka ketika kamu berdoa, 

selipkanlah panggilan terhadap nama-nama itu atas doa-doa kamu itu, kata Allah. Ini 

menunjukkan bahwa Allah SWT itu Maha Luas kekuasaanya. Tidak hanya satu panggilan 

untuknya. Ada banyak panggilan dan panggilan itu alangkah indahnya ketika menjadi zikir 

kita sehari-hari. Ketika kita ingin menjadi orang yang penyayang, maka biasakanlah 

membacakan Ar-Rahmaan Ar-Rahiim, seratus, dua ratus kali, pagi dan sore misalnya. Ketika 

kita ingin rezeki kita luas, maka kita membacakan Ya Razzak, pagi dan sore, seratus sampai 

seribu kali misalnya. Itu hal yang biasa. Ada sebuah buku yang menyebutkan bagaimana 

ketika kita ingin meminta sesuatu, maka carilah dari nama-nama Allah itu yang berkorelasi 

dengan permintaan kita itu. Insya Allah akan mudah dikabulkan oleh Allah SWT dan itu 

membuat kita termotivasi untuk mewujudkan permintaan kita itu. 

Itulah indahnya nama-nama Allah SWT. Maka hendaknya ketika berdoa itu kita jangan 

terlalu monoton. Misalnya hanya satu panggilan saja yang kita sebutkan. Padahal Allah itu 

memiliki banyak nama, dan nama-nama Allah itu sangat indah sekali untuk kita lantunkan. 

Bahkan dalam sebuah hadis disebutkan ketika seseorang menghafalkan nama-nama Allah itu 

dan menjadikan itu sebagai karakter dalam kehidupannya, maka insya Allah dia akan masuk 

surga. Maka sangat indah sekali ketika ada seorang ibu yang hendak menidurkan anaknya 

dengan melantunkan Asmaul Husna. Insya Allah ketika anak itu sering mendengarkan 
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Asmaul Husna, maka karakter yang ada dalam Asmaul Husna itu akan terpatri dan masuk ke 

dalam dirinya dan akan menjadi kebiasaannya dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru 

atau pelajar yang ideal adalah ketika mereka menyematkan dalam diri mereka, 

mengaplikasikan dan mengimplementasikan sifat-sifat Allah itu dalam dirinya. 

Dalam sifat-sifat Allah itu misalnya ada Al-Quddus, Yang Maha Suci. Maka sejatinya 

guru yang ideal itu dan mahasiswa yang ideal itu adalah orang yang senantiasa mau 

mensucikan dirinya. Begitu juga misalnya Ar-Rahmaan Ar-Rahiim. Maka guru, orang tua, 

atau mahasiswa yang ideal itu adalah mengikuti Yang Maha Penyayang. Kalau belum ada 

rasa kasih sayang pada seorang orang tua atau seorang guru, maka dia tidak pantas disebut 

sebagai guru ataupun sebagai orang tua yang baik. Maka begitu panjang dan indah dari nama-

nama Allah itu dan sangat banyak sekali intisari yang bisa kita ambil di sina. Karena itu akan 

menjadi semacam doa, pengingat bagi diri kita untuk bisa mengamalkan sifat-sifat dan nama-

nama Allah Yang Indah itu dalam kehidupan kita sehari-hari. 

Jadi, marilah kita membiasakan menghafalkan dan menzikirkan Asmaul Husna dalam 

kehidupan kita. Allah SWT akan memberikan kita kemudahan-kemudahan dan jalan-jalan 

keluar dalam kesulitan-kesulitan yang kita hadapi. Bagi Allah itu ada nama-nama yang indah 

yang sarat makna, maka berdoalah dengannya dan amalkanlah dalam kehidupan, Allah akan 

memberkati dan memberikan kita pertolongan dan kebahagiaan dimanapun kita berada. 
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